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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Curah Hujan dan Hari Hujan di Kabupaten Simalungun Tahun

2018-2020
CURAH HUJAN & HARI HUJAN KABUPATEN SIMALUNGUN PADA TAHUN 2018-
2020
2018 2019 2020
Bulan CH HH CH HH CH HH
mm/bln | hari mm/bln hari mm/bln Hari
Januari 289 19 222 15 50 6
Februari 208 9 258 16 72 7
Maret 83 10 380 20 195 10
April 53 14 345 18 212 13
Mei 241 20 364 20 280 14
Juni 223 12 172 13 116 11
Juli 115 9 191 6 212 17
Agustus 106 9 199 10 123 9
September 428 22 73 14 224 13
Oktober 537 23 395 17 190 13
November 357 19 171 17 454 21
Desember 312 17 180 15 285 18
Rata-rata 246 15,25 | 245,83333 | 15,08333 | 201,083 | 12,666667
Jumlah 2952 183 2950 181 2413 152

Lampiran 2. Data Luas Tanam (ha/thn) & Luas Panen (ha/thn) Kabupaten
Simalungun Tahun 2018-2020

Data Luas Tanam (ha/thn) & Luas Panen (ha/thn) Kabupaten Simalungun Pada
Tahun 2018-2020

Tahun Luas Tanam (ha/thn) Luas Panen (ha/thn)
2018 85.783 77.887
2019 61.873 62.599
2020 46.293 51.303
Rata-rata 64.650 63.930
Jumlah 193.949 191.789

91




Lampiran 3. Data Produksi & Produktivitas Tanaman Padi di Kabupaten
Simalungun Tahun 2018-2020

Data Produksi (ton/ha) & Produktivitas(ton/ha)TanamanPadi di Kabupaten
Simalungun tahun 2018-2020

Tahun Produksi (ton/ha) Produktivitas (ton/ha)
2018 472.440 60.66
2019 335.075 53.53
2020 300.200 58,52
Rata-rata 369.238 57.57
Jumlah 1.107.715 172.71
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Lampiran 4 Data Pengamatan Serangan Penyakit BLAST Pada Tanaman Padi Di Kabupaten Simalungun Tahun 2018-2020

Januari Februari Maret April Mei Juni
Tahun R|SIB|/P|R|S|B|P|R S B|P| R S |B|P R S|B|P R S|B|P
2018 2 |0]0]0O]1|0] 001005 ]0]0 4 0 0| 0] 19 [0|O|0O| 85 |[0]0]O
2019 11 |0j0 |0 4]0]0]O0]1 0 0|0 17 | 05| 0] O] 238 |1]|0|0]| 145 |0]0]O0
2020 0/0|0| 6 | 0] 0 |0]16 0 010 4 0 0] O 6 0/]0]0 8 0/]0]0
Rata-rata 0(0|0| 3|0 O0]0]|9 02 |{0|0)| 83 |02 |0|0| 106 [O]0|0O] 103 |0|0|O
Jumlah 20|00} 0O|10|, 0|0 |O0O|2)] 05 |0|0| 25 |05|]0|0] 3,7 |[1]0]0] 31 |[0]0]0
Juli Agustus September Oktober November Desember

R S| B|P R S| B|P R S| B]|P R S| B|P R S| B|P R S| B|P
14 10| 0| 0 5 0010 4,5 0|00 3,5 41010 8 0|00 17 0010
17 | 0| 0| O 15 0010 11 0|00 11 0010 8 0010 17 0|00
12 100 ]0 20 11010 1 0|00 11 0]0]O0 4 0|00 10 0|00
14 10|10 ] 0 13 00O 55 0|00 8,5 11010 6 0]0]O0 15 0]l0]0O0
42 | 0] 0|0 40 11010 17 0|00 26 41010 19 0010 44 0|00

ket: R(ringan), S(sedang),B(berat),P(p
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Lampiran 5 Data Pengamatan Serangan Penyakit BLB (Bacterial Leaf Blight)/ Keresek Pada Tanaman Padi di Kabupaten Simalungun
Tahun 2018-2020

Januari Februari Maret April Mei Juni
Tahun R|S/ B|P| R|S|B/P|R|S|B|P R S| B|P R S B|P R S| B|P
2018 7/10(0|0|5|0|0|O| 8 |1|0|0| 56 |O|]O0|O0] 78 [05]|0]0 9 0(0]|O0
2019 1(0(0|0|5|0|0|0] 2 |0|0|0|245|0|0]0]| 105 2 0|0 9 31010
2020 23|0|0|0] 3 |0|0|0|27 0|00 6 0/01]0 5 0 0|0 52 |0]|O0]O
Rata-rata | 14 (O |/ O |O0O| 4 |O|O|O0O| 9 |0|0|0O)| 87 |O|O|O| 777 |08|0|0] 773 1|00
Jumlah (41 |0|0|0}|23|0|0|0|27 1|00 261 |0|0|0| 233 (2500|232 |3|0]0
Juli Agustus September Oktober November Desember
R S |B|P| R S B |P R S |B|P R S |B|P| R S B |P R S|B|P
8,5 0O |0|0|55] 5 0 |0 8 1 |0|0]| 96 1 10[0|67 | O 0O |0 19 |0|O0]|O
9 2 |00 20 0 0 | 0] 135 0O |00 22 0O |0|0|65]| 2 2 |0 11 |00 ]|O
12 {0500 18 | 05|05 |0 15 O |0|0]| 65 0O |0|0|35] O 0 |0 4 0/0]0
983|108 (00|14 |18|02|0| 122 |03 |/0|0|127|03|0|0|56|07]|07|0|113|0]0{|0O0
295|125 (00| 43 | 55|05 |0 365 1 |0]0] 381 1 |0|0]| 17 2 2 |0 34 |0]|0]|O

ket: R(ringan), S(sedang),B(berat),P(para)
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Lampiran 6 Data Produksi, Produktivitas dan Luas Tanam, Luas Panen di
Kabupaten Simalungun dari tahun 2018-2020

Curah Hari Luas Produksi
Tahun Hujan Hujan Tanam | Luas Panen Produktivitas
472,440
2018 | 2952 mm | 183 mm | 85,783 ha| 77,887 ton ton 60,66 ton
335,075
2019 | 2950 mm | 181 mm |63,873 hg 62,599 ton ton 53,53 ton
300,200
2020 | 2413 mm | 152 mm |46, 293 hg 51,303 ton ton 58,52 ton

Lampiran 7 Analisa Korelasi Curah Hujan, Hari Hujan Luas Tanam, Luas Panen,
Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi di Kabupaten Simalungun,

Tahun 2018-2020

CH HH Luas Luas Produksi |Produktivitas
Tanam Panen
CH 1
HH 0,99852 1
Luas tanam 0,80116 {0,83254 1
Luas Panen | 0,82144 |0,85126 | 0,9993978 1
Produksi 0,65901 | 0,69897 | 0,978088 |0,970275 1
Produktivitas| -0,2217 | -0,1683 | 0,4059157 | 0,373958| 0,58729 |1
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Lampiran 8. Analisa Korelasi Curah Hujan, Hari Hujan Luas Tanam, Luas Panen, Produksi, Produktivitas dan Penyakit Tanaman Padi di
Kabupaten Simalungun, Tahun 2016-2020

Curah Hujan Hari Hujan Luas Tanam Luas Panen Produksi Produktivitas Penyakit BLB Penyakit blast

® (S) ® (S)

Curah hujan 1

hari hujan 0,998517878 1

luas tanam 0,83446813 0,86322241 1

luas panen 0,821442087 0,85126257 0,999730154 1

produksi 0,659010161 0,69896809 0,964391103 0,9702747 1

produktivitas -0,22172964 -0,1683311 0,352313092 0,3739583 0,58728996 1

penyakit BLB ® -0,14769557 -0,2013045 -0,66825994 -0,685361 -0,8412182 -0,931665559 1

(S) 0,998258 0,99356742 0,800502333 0,7863641 0,61348648 | -0,278874486 -0,08908563 1

penyakit blast ® 0,15521555 0,10122041 -0,41485532 -0,43588 -0,64073 -0,99770637 0,95412176 0,213229832 1

(S) 0,612542198 0,65465367 0,946722645 0,9539483 0,99818677 0,634943689 -0,87223882 | 0,564839546 |-0,685782202 1
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Lampiran 9 Data Regresi Linear Sederhana Curah Hujan dan Produktivitas Tanaman Padi Di Kabupaten Simalungun Pada Tahun 2018-

2020.

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,22172964
R Square 0,04916403
Adjusted R Square -0,9016719
Standard Error 5,04539103
Observations 3
ANOVA
Df SS MS F Significance F
Regression 1,316229366 1,31623 | 0,051706 0,857659516
Residual 25,45597063 25,456
Total 26,7722
Coefficients | Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% | Lower 95.0% | Upper 95.0%
Intercept 64,8088219 31,96741432 2,02734 | 0,291724 | -341,3756892 470,993333 -341,3757 470,993333
X -0,0026117 0,011485659 -0,2274 | 0,85766 -0,148550862 0,14332742 -0,148551 0,143327418
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Lampiran 10. Data Regresi Linear Sederhana Hari Hujan dan Produktivitas Tanaman Padi Di Kabupaten Simalungun Pada Tahun 2018-

2020.
SUMMARY
OUTPUT
Regression
Statistics
Multiple R 0,168331055
R Square 0,028335344
Adjusted R -
Square 0,943329312
Standard Error | 5,100352978
Observations 3
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 0,758599502 | 0,758599502 | 0,02916165 | 0,892324475
Residual 1 26,0136005 26,0136005
Total 2 26,7722
Coefficients | Standard Error t Stat P-value Lower 95% | Upper 95% | Lower 95.0% | Upper 95.0%
Intercept 63,67571429 | 35,87553279 | 1,774906443 | 0,32663716 | 392,1661503 | 519,5175789 | 392,1661503 | 519,5175789
X 0,035498339 | 0,207874869 | 0,170767824 | 0,89232448 | 2,676798977 | 2,6058023 | 2,676798977 2,6058023
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Lampiran 11 Data Kuisioner Wawancara Petani Desa Sei Merbau, Kecamatan
Ujung Padang, Kabupaten Simalungun

KUISIONER WAWANCARA PETANI

KARATRISTIK PETANI

Nama Turiadi
Usia 48 tahun
Jenis kelamin Laki-laki
Alamat petani Hutaparik
Pendidikan terahkir petani Sd
Setatus kepemilikan lahan Lahan sendiri
Berapa lama sudah menjadi petani 20 tahun
Jumlah petani di desa sei merbau 50 orang
NO PERTANYAAN JAWABAN
Berapa luas lahan yang di kelola ? 15 rante
Berapa hasil produksi padi per musim (3 ton
tanam ?
3. |Berapa hasil produksi per ha ? 6 ton
4. Jenis padi apa yang di gunakan oleh Infari 32
petani ?

5. |Berapa banyak benih yang di gunakan |20 kg
setiap permusim tanam nya ?

6. |Berapa banyak biyaya yang di gunakan |2.500.000 Rp
ketika untuk membantu meningkat kan
hasil produksi tanaman padi ?

7. |Berapa pendapatan petani setiap 2.000.000 Rp
permusim tanam nya ?
8. |Jenis pupuk yang di gunakan ? NPK Phonska, urea dan organic

9. |Berapa banyak pupuk yang di gunkan 250 kg
dalam satu ha ?

10. |Sistem tanam yang di gunkan oleh Legowo 4:1
petani ?

11. [Jarak tanam yang di gunakan oleh 15x20 cm
petani ?

12. |Waktu pemberian pupuk pada tanaman |l : 10 Hst
padi ? Il : 30 Hst

13. |Dalam satu musim tanam berapa kali di |2 kali
lakukan pengaplikasian pemberian

pupuk ?

13. |[Teknologi yang di gunakan dalam Manual
penanaman bibit padi ?

14. [Teknologi yang di gunakan dalam Hand traktor

pengolaha lahan sawah ?

15. |Sistem irigasi yang di gunakan petani ? [Teknis

16. |Jenis penyakit yang menyerang Keresek
tanaman padi di lahan sawah ?
17. Jenis racun atau pestisida yang di Nordox & native
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gunakan untuk pengendalian penyakit ?
18. |Berapa banyak racun atau pestisida 8 liter
yang di gunakan ?
19. |Berapa kali pengaplikasian pestisida |7 kali
terhadap tanaman padi setiap permusim
tanam ?

20. |Bagaimana intensitas serangan Ringan
penyakitnya ?

21. |Bagaimana kerusakan yang di
timbulkan oleh penyakit ?

22. |Pengaruh yang di timbulkan oleh Jika  fotosintesi  tidak  dapat  maksimal
penyakit pada tanaman padi ? akibatnya akan mengganggu Pertumbuhan
tanaman.

23. |Bagaimana kondisi iklim (curah hujan) |Sedang
di lahan sawa ini ?

Pada tabel kuisioner di atas dapat di jelaskan bahwa petani yang bernama
Turiadi memiliki luas lahan sebesar 15 rante, hasil produksi yang dapat di peroleh
dari setiap musim tanamnya iyalah 3 ton/15 rante, bapak turiadi menggunakan
varietas padi infari 32, sistem tanam yang di gunakan legowo 4:1 dengan jarak
tananam 15cm x 20cm, dengan luas lahan 15 rante biasa nya bapak turiadi bisa
menghabiskan 20 kg benih padi dalam setaiap 1 kali penanaman, bapak turiadi
jugak masih menggunganakan sistem penanaman bibit ke media tanam dengan
cara manual dan pengolahan lahan menggunakan hand traktor. Bapak turiadi
sebagai petani tanaman padi juga memiliki tujuan yang sama dengan setiap para
petani-petani lainnya yaitu ingin mendapat penghasilan yang baik dalam setiap
penanaman maka dari di itu bapa turiadi melakukan perawata pada tanaman padi
yang di tanam dengan cara memberi pupuk tepat waktu dengan tujuan
memperbaiki kondisi atau unsur hara di tanah,meningkatkan kesuburan tanah,
memberi nutrisi pada tanaman, dan memperbaiki kualitas dan kuantitas tanaman
padi. Bapak Turiadi menggunakan 3 jenis pupuk yaitu NPK Phonska, urea dan

organik dengan tujuan yang berbeda-beda bapak Turiadi melakukan pemupukan 2
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kali dalam satu musim tanam ada pun waktu pemberian pupuk yang pertaman
yaitu 10 hst dan yang ke dua 30 hst. Penyakit yang terdapat pada tanaman padi
yaitu penyakit keresek dengan intensitas serangan penyakit bisa di katakan masih
ringan kerusakan yang di timbulkan oleh penyakit ini Gejala serangan penyakit
keresek iyalah yaitu kerusakan daun yang dimulai dari pinggir beberapa cm dari
ujung, berupa garis,melepuh dan selanjutnya meluas dengan pinggiran yang
bergelombang. Dalam beberapa hari daun mejadi kuning. Pada luka yang parah
daun berwarna putih keabu-abuan. Pengaruh yang di timbulkan oleh penyakit
keresek pada tanaman padi iyalah fotosintesi yang di alami oleh tanamn padi
tidak dapat maksimal akibatnya akan mengganggu Pertumbuhan tanaman padi
cara pengendalian penyakit petani menggunakan pestisida, fungisida dan
bakterisida, jenis racun yang di gunakan iyalah nordox dan nativo, racun di
aplikasikan sebanyak 7 kali dengan jumlah banyak nya racun 8 liter/15 rante.
Kondisi iklim (curah hujan dan hari hujan ) di Desa Sei Merbau dapat di

katagorikan sedang.
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KARATRISTIK PETANI

Nama Pariono
Usia 56 tahun
Jenis kelamin Laki-laki
Alamat petani Lingkungan 5 seirezo
Pendidikan terahkir petani Smp
Setatus kepemilikan lahan Milik sendiri
Berapa lama sudah menjadi petani 30 tahun
Jumlah petani di desa sei merbau 50 orang
NO PERTANYAAN JAWABAN
1. |Berapa luas lahan yang di kelola ? 9 rante
Berapa hasil produksi padi per musim (2 ton
tanam ?
3. |Berapa hasil produksi per ha ?
4. |enis padi apa yang di gunakan oleh Inpari 32
petani ?
5. |Berapa banyak benih yang di gunakan (20 kg
setiap permusim tanam nya ?
6. |Berapa banyak biyaya yang di gunakan [+ 1.300.000 juta
ketika untuk membantu meningkat kan
hasil produksi tanaman padi ?
7. |Berapa pendapatan petani setiap 3.500.000 juta
permusim tanam nya ?
8. |Jenis pupuk yang di gunakan ? NPK Phonska & Urea

9. |Berapa banyak pupuk yang di gunkan

dalam satu ha ?

8 sak / 9 rante

10. |Sistem tanam yang di gunkan oleh Legowo 4:1
petani ?

11. [arak tanam yang di gunakan oleh petani|25 cm x 25 cm
2

12. |Waktu pemberian pupuk pada tanaman |l : 15 Hst
padi ? Il : 30-35 Hst

13. |Dalam satu musim tanam berapa kali di (2 kali
lakukan pengaplikasian pemberian
pupuk ?

13. [Teknologi yang di gunakan dalam Manual

penanaman bibit padi ?

14. |Teknologi yang di gunakan dalam
pengolaha lahan sawah ?

Hand traktor

15. |Sistem irigasi yang di gunakan petani ?

Teknis

16. |enis penyakit yang menyerang tanaman

padi di lahan sawah ?

Kresek

17. \enis racun atau pestisida yang di

gunakan untuk pengendalian penyakit ?

Antracol, amistartop, nativo, sidador, sankill dan
rodentisida

18. |Berapa banyak racun atau pestisida yang |3 liter/9 rante

di gunakan ?

19. |Berapa kali pengaplikasian pestisida

10 kali
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terhadap tanaman padi setiap permusim
tanam ?

20. |Bagaimana intensitas serangan 10,74 % ringan
penyakitnya ?
21. |Bagaimana kerusakan yang di timbulkan |Bercak-bercak coklat di daun
oleh penyakit ?
22. [Pengaruh yang di timbulkan oleh Besar karena jika di biar kan maka penyakit
penyakit pada tanaman padi ? keresek dapat menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat dan dapat mempengaruhi hasil
produksi tanaman padi.

23. [Bagaimana kondisi iklim (curah hujan) [Sedang

di lahan sawa ini ?

Pada tabel kuisioner di atas dapat di jelaskan bahwa petani yang bernama
Pariono memiliki luas lahan sebesar 9 rante, hasil produksi yang dapat di peroleh
dari setiap musim tanamnya iyalah 2 ton/9 rante, bapak pariono menggunakan
varietas padi infari 32, sistem tanam yang di gunakan legowo 4:1 dengan jarak
tananam 25cm x 25cm, dengan luas lahan 9 rante biasa nya bapak Pariono bisa
menghabiskan 20 kg benih padi dalam setaiap 1 kali penanaman, bapak Pariono
jugak masih menggunganakan sistem penanaman bibit ke media tanam dengan
cara manual dan pengolahan lahan menggunakan hand traktor. Bapak pariono
sebagai petani tanaman padi juga memiliki tujuan yang sama dengan setiap para
petani-petani lainnya yaitu ingin mendapat penghasilan yang baik dalam setiap
penanaman maka dari di itu bapa pariono melakukan perawata pada tanaman padi
yang di tanam dengan cara memberi pupuk tepat waktu dengan tujuan
memperbaiki kondisi atau unsur hara di tanah,meningkatkan kesuburan tanah,
memberi nutrisi pada tanaman, dan memperbaiki kualitas dan kuantitas tanaman
padi. Bapak Pariono menggunakan 2 jenis pupuk yaitu NPK Phonska dan Urea
dengan kandungan yang berbeda-beda bapak Pariono melakukan pemupukan 2

kali dalam satu musim tanam ada pun waktu pemberian pupuk yang pertaman
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yaitu 15 hst dan yang ke dua 30-35 hst. Penyakit yang terdapat pada tanaman padi
yaitu penyakit keresek dengan intensitas serangan penyakit bisa di katakan masih
ringan kerusakan yang di timbulkan oleh penyakit ini Gejala serangan penyakit
keresek iyalah yaitu kerusakan daun yang dimulai dari pinggir beberapa cm dari
ujung, berupa garis,melepuh dan selanjutnya meluas dengan pinggiran yang
bergelombang. Dalam beberapa hari daun mejadi kuning. Pada luka yang parah
daun berwarna putih keabu-abuan. Pengaruh yang di timbulkan oleh penyakit
keresek pada tanaman padi iyalah fotosintesi yang di alami oleh tanamn padi
tidak dapat maksimal akibatnya akan mengganggu Pertumbuhan tanaman padi
cara pengendalian penyakit petani menggunakan pestisida, fungisida dan
bakterisida, jenis racun yang di gunakan iyalah sidador,sangkill dan rodentisida,
racun di aplikasikan sebanyak 10 kali dengan jumlah banyak nya racun 3 liter/9
rante. Kondisi iklim (curah hujan dan hari hujan ) di Desa Sei Merbau dapat di

katagorikan sedang.
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KARATRISTIK PETANI

Nama Guntur.H
Usia 41 tahun
Jenis kelamin Laki-laki
Alamat petani Huta 1V, kampung baru
Pendidikan terahkir petani Smk
Setatus kepemilikan lahan Nyewa
Berapa lama sudah menjadi petani 20 tahun
Jumlah petani di desa sei merbau 50 orang
NO PERTANYAAN JAWABAN
1. |Berapa luas lahan yang di kelola ? 10 rante
Berapa hasil produksi padi per musim |2 ton /10 rante
tanam ?
3. |Berapa hasil produksi per ha ?
4. |enis padi apa yang di gunakan oleh Infari 32
petani ?
5. |Berapa banyak benih yang di gunakan |35 kg
setiap permusim tanam nya ?
6. |Berapa banyak biyaya yang di gunakan {1.800.000
ketika untuk membantu meningkat kan
hasil produksi tanaman padi ?
7. |Berapa pendapatan petani setiap 1.500.000
permusim tanam nya ?
8. |Jenis pupuk yang di gunakan ? Npk mahkota
9. |Berapa banyak pupuk yang di gunkan |4 sak
dalam satu ha ?
10. [Sistem tanam yang di gunkan oleh Legowo 4;1
petani ?
11. [Jarak tanam yang di gunakan oleh petani |15 cm x 20 cm
?
12. [Waktu pemberian pupuk pada tanaman |l : 10 hst
padi ? Il : 30 hst
13. |Dalam satu musim tanam berapa kali di |2 kali
lakukan pengaplikasian pemberian
pupuk ?
13. [Teknologi yang di gunakan dalam Manual
penanaman bibit padi ?
14. (Teknologi yang di gunakan dalam Hand traktor
pengolaha lahan sawah ?
15. [Sistem irigasi yang di gunakan petani ? |Teknis
16. Jenis penyakit yang menyerang tanaman |Keresek
padi di lahan sawah ?
17. (enis racun atau pestisida yang di Fungisida & bakterisida
gunakan untuk pengendalian penyakit ?
18. |Berapa banyak racun atau pestisida yang [250 ml
di gunakan ?
19. [Berapa kali pengaplikasian pestisida 2 kali 45 hst & 65 hst
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terhadap tanaman padi setiap permusim

tanam ?

20. |Bagaimana intensitas serangan Ringan
penyakitnya ?

21. |Bagaimana kerusakan yang di timbulkan |Daun tanamn berwarna kuning dan pada luka
oleh penyakit ? yang parah daun berwarna keabu-abuan.

22. |Pengaruh yang di timbulkan oleh Dapat menghambat pertumbuhan tanaman padi

penyakit pada tanaman padi ?

23. |Bagaimana kondisi iklim (curah hujan) |Sedang
di lahan sawa ini ?

Pada tabel kuisioner di atas dapat di jelaskan bahwa petani yang bernama
Guntur.H memiliki luas lahan sebesar 10 rante, hasil produksi yang dapat di
peroleh dari setiap musim tanamnya iyalah 2 ton/10 rante, bapak Guntur.H
menggunakan varietas padi infari 32, sistem tanam yang di gunakan legowo 4:1
dengan jarak tananam 25cm x 25cm, dengan luas lahan 10 rante biasa nya bapak
Guntur.H bisa menghabiskan 35 kg benih padi dalam setaiap 1 kali penanaman,
bapak Guntur.H jugak masih menggunganakan sistem penanaman bibit ke media
tanam dengan cara manual dan pengolahan lahan menggunakan hand traktor.
Bapak Guntur.H sebagai petani tanaman padi juga memiliki tujuan yang sama
dengan setiap para petani-petani lainnya yaitu ingin mendapat penghasilan yang
baik dalam setiap penanaman maka dari di itu bapa Guntur. H melakukan
perawata pada tanaman padi yang di tanam dengan cara memberi pupuk tepat
waktu dengan tujuan memperbaiki kondisi atau unsur hara di tanah,meningkatkan
kesuburan tanah, memberi nutrisi pada tanaman, dan memperbaiki kualitas dan
kuantitas tanaman padi. Bapak Guntur.H menggunakan jenis pupuk yaitu NPK
Mahkota dengan kandungan yang berbeda-beda bapak Guntur.H melakukan
pemupukan 3 kali dalam satu musim tanam ada pun waktu pemberian pupuk yang

pertaman yaitu 15 hst dan yang ke dua 30-35 hst. Penyakit yang terdapat pada
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tanaman padi yaitu penyakit keresek dengan intensitas serangan penyakit bisa di
katakan masih ringan kerusakan yang di timbulkan oleh penyakit ini Gejala
serangan penyakit keresek iyalah yaitu kerusakan daun yang dimulai dari pinggir
beberapa cm dari ujung, berupa garis,melepuh dan selanjutnya meluas dengan
pinggiran yang bergelombang. Dalam beberapa hari daun mejadi kuning. Pada
luka yang parah daun berwarna putih keabu-abuan. Pengaruh yang di timbulkan
oleh penyakit keresek pada tanaman padi iyalah fotosintesi yang di alami oleh
tanamn padi tidak dapat maksimal akibatnya akan mengganggu Pertumbuhan
tanaman padi cara pengendalian penyakit petani menggunakan pestisida,
fungisida dan bakterisida, jenis racun yang di gunakan iyalah bestok, sangkill,
privaton dan dapat, racun di aplikasikan sebanyak 10 kali dengan jumlah banyak
nya racun 8 liter/10 rante. Kondisi iklim (curah hujan dan hari hujan ) di Desa Sei

Merbau dapat di katagorikan sedang.
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Lampiran 12. Foto-Foto Lahan Sawah Desa Sei Merbau Kecamtan Ujung Padang
Kabupaten Simalungun

Bupaten Simalungun, Suidtira Utara

2023/09/07.06:47 KabupatenSimalungun, Sumate(é Utaral o %
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u GPS Map Camera

Kecamatan Ujung Padang, Sumatera Utara, Indonesia
3G76+9V, Ujung Padang, Kec. Ujung Padang, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara,
Indonesia

Lat 3.063536°

Long 99.513321°

23/07/23 04:40 PM GMT +07:00
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£ GPS Map Camera

Kecamatan Ujung Padang, Sumatera Utara, Indonesia
2FXP+H88, Taratak Nagodang, Kec. Ujung Padang, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara
21187, Indonesia
Lat 3.05001°
Long 99.486685°
13/09/23 03:53 PM GMT +07:00
. M

Lampiran 13 Gambar Penyakit Hawar Malai Yang Menyerang Tanaman Padi di
Desa Sei Merbau Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun.
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Lampiran 14. Gambar Penyakit Hawar Bakteri Yang Menyerang Tanaman Padi
di Desa Sei Merbau Kecamatan Ujung Padang Kabupaten
Simalungun

Lampiran 15. Gambar Penyakit Hawar Pelepah Yang Menyerang Tanaman Padi
di Desa Sei Merbau Kecamatan Ujung Padang Kabupaten
Simalungun.
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